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Pembidangan Filsafat Menurut
Louis O. Katsoff

LOGIKA: cabang filsafat yang membicarakan
tata cara penarikan kesimpulan yg benar;

METODOLOGI: Cabang Filsafat yg
membicarakan tentang teknik-teknik
penelitian atau penyelidikan;

METAFISIKA: cabang filsafat yg
membicarakan tentang segala sesuatu yg
ada;

ONTOLOGI: cabang filsafat yg
membicarakan tentang asas-asas rasional
dari kenyataan (yg ada);
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Lanjutan Pembidangan Filsafat:

- KOSMOLOGI: cabang filsafat yangms
membicarakan tentang bagaimanakah
keadaannya sehingga ada asas-asas
rasional dari kenyataan yang teratur itu;

- EPISTEMOLOGI: cabang filsafat yang
membicarakan asal mula, susunan, metode-
metode, dan sahnya pengetahuan;

- BIOLOGI KEFILSAFATAN: cabang filsafat
yang mempelajari tentang hakikat hidup.



Lanjutan Pembidangan...

- PSIKOLOGI KEFILSAFATAN: cabangskisaiat
yang membicarakan tentang jiwa;

- ANTROPOLOGI KEFILSAFATAN: cabang
filsafat yang membicarakan tentang
hakikat manusia;

- SOSIOLOGI KEFILSAFATAN: cabang filsafat
yang membicarakan tentang hakikat
masyarakat dan negara;

- ETIKA: cabang filsafat tentang apa yang
baik dan apa yang buruk;



Lanjutan...

- ESTETIKA: cabang filsafat yang
membicarakan tentang
keindahan;

- FILSAFAT AGAMA: cabang
filsafat yang membicarakan
tentang hakikat keagamaan.



Filsafat Hukum dan Ilmu-ilmu
Hukum

Purnadi Purbacaraka & Soerjono SOCKIT®
membagi disiplin hukum mencakup:

1. IImu-ilmu Hukum
(normwissenschaft/sollenwissenschaft,
IImu Pengertian dan
Tatsachenwissenschaft/

seinwissenschaft (ilmu tentang
kenyataan, yg terdiri atas: sosiologi
hukum, antropologi hukum, psikologi
hukum, perbandingan hukum, dan
sejarah hukum);

1. Politik Hukum; dan
2. Filsafat Hukum.



Menurut Van Apeldorn

1. Teori Hukum (Pelajaran hukum umum/ilmu hukum
karena mempelajari tentang pengertian-pengertian pokok dan
sistematika hukum, misal: subjek hukum, perbuatan hukum,
peristiwa hukum, objek hukum, dsb).

2. Sosiologi Hukum (Cabang dari sosiologi yang mempelajari hukum
sebagai suatu gejala sosial).

3. Perbandingan Hukum (Merupakan cabang ilmu yang dengan jalan
perbandingan mencari persamaan-persamaan dan perbedaan-
perbedaan antara sistem-sistem hukum yang berlaku dalam satu
atau beberapa negara/masyarakat).

4. Sejarah Hukum (merupakan salah satu metode untuk mencari asal
mula suatu sistem hukum dalam suatu masyarakat,
perkembangannya dari dulu hingga sekarang).

5. Antropologi Hukum (Cabang Antropologi yan%mempelajari
hukum sebagai pencerminan nilai-nilai yang hidup dalam
masyarakat).

6. Psikologi Hukum (Suatu cabang ilmu pengetahuan yg mempelajari
hukum sebagai suatu perwujudan perkembangan jiwa manusia.
Cabang ilmu ini hendak melihat kaitan antara jiwa manusia di
satu pihak dengan hukum di lain pihak).



Menurut Soerjono Soekanto

Ruang Lingkup Kaidah Hukum:

1. Dasar-dasar kejiwaan dan fungsi
pelanggaran terhadap kaedah
hukum;

2. Dasar-dasar kejiwaan dan fungsi
pola-pola penyelesalan
pelanggaran kaidah hukum;

3. Akibat-akibat dari pola-pola
penyelesalan sengketa tertentu.



Menurut Sudjono Dirdjosisworo

1. Segi psikologi tentang
terbentuknya norma atau kaedah
hukum;

2. Kepatuhan atau ketaatan terhadap
kaedah hukum:

3. Perilaku menyimpanag;

4. Psikologi dalam hukum pidana dan
pengawasan perilaku.



SEJARAH PERKEMBANGAN
FILSAFAT HUKUM

1. ZAMAN PURBAKALA’
a. Zaman Yunani:
1) Masa Pra Socrates;

2) Masa Socrates, Plato, Aristoteles;
3) Masa Stoa

2. ZAMAN PERTENGAHAN
a. Zaman Kegelapan;
b. Zaman Scholastic;

3. ZAMAN RENAISSANCE
4. ZAMAN MODERN
>. ZAMAN BARU
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1. Zaman Purbakala

“» Thales (624-548)

X Anaximandr:S/'
“* Anaximene /
“* Pythagoras

» Heraklitos; —
% Socrates;— —
» Plato; —
»» Aristoteles; -

Air menjadi pangkal, pokok, dan dasar
dari segala-galanya yg ada di alam
semesta;

berpendapat bahwa pada awalnya bumi
diliputi air semata-mata.;

Jiwa manusia dipandang sebagai
kumpulan Udara;

Dante menulis bahwa Pythagoras
menganggap kesatuan sebagai sesuatu
yang baik dan kemajemukan sebagai
yang buruk;

Tidak ada satu pun hal di alam semesta
yang bersifat tetap atau permanen;
dikenal sebagai bapak dan sumber etika
atau filsafat moral, dan juga filsafat
secara umum,;

Di dunia ide semuanya sangat
sempurna;

sumber yang otoritatif terhadap logika dan
metafisika, melainkan juga dianggap sebagai
sumber utama dari ilmu pengetahuan
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PYTHAGORAS

“SEGALA SESUATU ADALAH BILANGAN-
BILANGAN”. B

» Bila ditafsirkan secara modern tidak masuk akal;
% Pentingnya bilangan dalam musik;

< Ada hubungan antara musik dan matematika,
melalui “nilai rata-rata harmoni” dan “progresi
harmoni”;
o Pythqgi;)ras menganﬁ ap bilangan-bilangan
sebagai antuk-bentlcl1 3 sebagaimana ada pada
adu;

< Dunia bersifat atomis dan menganggap tubuh

terbentuk dari molekul-molekul yang terdiri dari

atom-atom yang tersusun dalam pelbagai bentuk.
(Bertrand Russel, Sejarah Filsafat Barat)
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2. Abad Pertengahan

_ -
- Masa gelap (d‘_"’ k ages); > Tokoh-tokoh: St.
- Masa Scholastic

Agustinus, Thomas
Ciri-ciri:

Aquinas, dll.
» Pemikiran hukum lahir dengan
corak ajaran Kristen;

» Tema pokok ajaran adalah
hubungan antara iman dan akal
budi, adanya dan hakikat
Tuhan, etika, antropologi, dan
politik

> Filsafat diajarkan di sekolah-

sekolah dan biara. 13



Zaman Renaissance &
Zaman Baru

1. Zaman Renaissance B

< Ditandai dengan tidak terikatnya lagi alam pikiran
manusia dengan ikatan-ikatan keagamaan);

< Rasio manusia merupakan satu-satunya sumber
kebenaran dari hukum;

% Terjadi erubahan tajam dalam Kkehidupan

manusia, dengan adanya perkembangan teknologi

ang pesat, berdirinya negara-negara baru,
ahirnya segala ilmu pengetahuan baru.

% Dikumandangkan oleh para penganut hukum alam
yang rasional, spt: Thomas Hobbes, John Locke,
Francis Baccon, Rene Descartes, Montesquieu, J]J.
Rousseau.
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2. /Zaman Baru

“Ditandal dengan lahirnya mgm
Positivisme Hukum (dengan tokoh-
tokohnya seperti: John Austin
(Positivisme hukum yang analitis)
dan Hans Kelsen (Aliran Hukum
murni);

< Unsur Logika merupaka unsur
penting dalam pembentukan
hukum.
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ZAMAN MODERN

< Orang kurang memperhatikan®
pada masalah keadilan;

“Filsafat Hukum kurang
berkembang sebagai akibat dari
gerakan kodifikasi;

“Ditandal dengan munculnya
aliran Sociological Jurisprudence
(Tokoh-tokohnya: Roscoe Pound,
Benjamin Cardozo, Eugen Erlich,

dil).
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